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SERO-EPIDEMIOLOGICAL STUDIES OF' lkygmmom mnd IN C % ~ L E  
AND BUFFALO USING CARD AGGLUTINATION TEST (CA* 

)[N WEST JAVA, WMBNESZA 

Peneitian scmqMologik pada surra tclab dibkdcm di Jaw Barat. Sampel 
danrh dikumputkan dari 237 d m  sapi dan 48 ekor k e h  dari 5 Koperasi Unit Desa 
(KUD) sapi peraldsapi potosg di Bogor, Sukabumi scrta mnpel darah kerbau dari 
runtah pamhgan hewan (RPH) Bogor. Darah d i m  terbiulap pansit 
trypaaasoma deagan mefoda "mic-ritw (MHCT) dan sampel serum diperiksa 
a t a s r A s n y a ~ t i b o d i t e r h a d a p T . e w ~ l r s f d e a g a n " ~ ~ ~ T t s t " ( C A ~ .  T. 
mmd dWcksi positifdengan MHCT jmda 1,396 dari sapi ymg diperilrsa dan 2,1% 
pada lce&au, scdsqs l r n h i  positif didetekri 10% dari sapi dm 66,7% dari bbau. 
PenrcatasebewanyaqpositifterhadopT. ewzmtrdahrhmdab,tccapipemdmmm 
s c r a l o g i l ~ ~ ~ . D ~ ~ k e r p d a a n ~ a d a b h k K u a i a p a d a ~  
bewm. 
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' Seroepidemiological studies on surra was conducted in West Java. Blood 
' samples were collected from 237 cattle and 48 bufhloes in 5 milk producer cooperation 

in Bogor, Sukabumi and also buffhlo b W  samples fiom slaugtber house in Bogor. 
Whole blood was eJramined fbr tqpammmes by the microkmtocrit (MHCT) 
method and serum samples were aramined fbr the presence of antibodies against T. 
euansi with Card Agglutination Test (CATT). T. evunsi was detected by MHCT in 
1,3% and 2,1% whiie antibodies were caetected in 10% and 66,7% of the cattle and 
bufbloes examined, respectively. The percentage of animals are which 
@tdogicaUy positive for T. evunsi is 3m, Bowever -idly is quite 
high. It was suggested that this was a chronic case in the population of a . s .  

PENDAHULUAN 

Ttypanasoma evansi penyebab penyakit sum atau trypanosomiasis pada sapi 
dan kerbau telah menirnbulkan banyak kerugian ekonomi di Indonesia berupa 
puninan produksi,- pertumbuhan yang lambat dan jika tidak diobati dapat 
menimbulkan kematian. Mortalitas peayakit ini adalah rendah, tetapi merbiditasnya 
&gat tin@. S u m  terdapat hampir di seluruh kepulauan Indonesia clan te rjadi wabab 
yang tc:mtw. Wabah surra tedmar menimbufkan yang banyak keanatiaa pada sapi dan 
k& te~s terjadi pada tabun 1968 - 1969 di J a w  TcoOpb (AdiwinatP dse Dacbbn, 
1969; Dielam, 1983). Pada tahun 1988, terjadi lagi wabah di Madura. Ssunpel darah 
dari 130 eSsor sapi dan 147 ekor kerbau dari 6 desa di pulau teqebut menuqjukkan sapi 
13 % @ kerbau 50 % terdeteksi positif parasit T. cvansi dengan MHCT, sedangkan 
antibodi yang t e w i  sebanyak 30 % dari sagi clan 47 % dari kerbau yang diperiksa 
(Payne et al., 1990). 3nfbnnasi yang mungkin dapat dipakai untuk maget&ui 
epidemiologi T. m i ,  dan kepentingannya terhadap industri pelernakan terbatas 
sampai data yang disiapkan dasam lap- laporan dari kantor-kantor regional Dinas 
Pcternakan Pemerintah. Laporan ini menunjukkan bahwa jurnlah kasus surra yang 
didiwsa di l a b o r a t o r i u m - b r i m  penyidik penyakit hewan di selurub Indonesia 
meningkat dari 14.000 tahun 1963 sampai 28.000 tahun 1984 (Anonymous, 1985). 
Diagnosa surra dapat dibuat den- dkmnukannya parasit trypamsotna &dam d a d  
yang hanya mun+ diperoieb pada ssrmix,parasitemia. O M  karenz pafasitemia tejadi 
sewaktu-waktu, kemun@m ptduaim diagnosa bcmb&m penemuan secara 
Iangsung parasit adaah relatif kecil. D e n p  W a n  beberapa reaksi semlogi telah 
dikanbangkan untuk menunjdckan parasit secara tidak hngsung. Diantamnya adalah 
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